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ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN VARIETAS DAN STARTER PADA SILASE
TEBON JAGUNG TERHADAP KADAR ABU, KADAR LEMAK KASAR,

DAN KADAR BAHAN EKSTRAK TANPA NITROGEN

oleh

Neily Zulfa Umala

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar abu, lemak kasar, dan
bahan ekstrak tanpa nitrogen pada silase tebon jagung dengan dua Varietas (BISI-
18 dan NK-212) yang diberikan dua jenis starter (molases dan dedak). Penelitian
ini dilaksanakan pada Mei—Agustus 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 3 kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah (1) varietas tebon
jagung, yang terdiri dari dua varietas (BISI-18 dan NK-212) dan (2) starter, yang
terdiri dari dua jenis starter (molases dan dedak). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi (P>0,05) antara penggunaan varietas tebon jagung dan
starter terhadap kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar BETN. Penggunaan
varietas tebon jagung yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kadar abu silase, namun tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar lemak kasar dan kadar BETN silase. Penggunaan jenis starter yang
berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar abu, kadar
lemak kasar dan kadar BETN silase.

Kata kunci : Nutrisi Silase, Silase Tebon Jagung, Starter, Varietas



ABSTRACT

THE EFFECT OF VARIETY AND STARTER DIFFERENCES IN SILAGE
CORN FORAGE ON ASH, ETHER EXTRACT, AND NITROGEN FREE

EXTRACT

by

Neily Zulfa Umala

This study aims to determine the ash, ether extract, and nitrogen free extract
in forage corn silage with two varieties (BISI-18 and NK-212) given two types of
starter (molasses and bran). This research was conducted in May—August 2019
at the Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The factors studied
were (1) corn stover varieties which consisted of two varieties (BISI-18 and NK-
212) and (2) starter which consisted of two types of starter (molasses and bran).
The results of this study indicate that there was no interaction (P>0,05) between
the use of varieties of corn forage and starter sugar cane on ash, extract ether,
and nitrogen free extract ilage. The use of different corn forage varieties has a
significant effect (P<0,05) on silage ash, but it has no significant effect (P>0,05)
on ether extract and nitrogen free extract of silage. The use of different types of
starter has no significant effect (P>0.05) on ash, ether extract and nitrogen free
extract of silage.

.
Keywords: Corn Forage Silage, Varieties, Starter, Silage Nutrition
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu unsur terpenting dalam pemenuhan kebutuhan yang

diperuntukkan untuk hidup pokok, produksi, dan reproduksi ternak. Hijauan

merupakan sumber serat yang merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia.

Kandungan nutrisi yang cukup di dalam hijauan sangat disukai oleh ternak

ruminansia.  Selain itu juga, sangat dibutuhkan bagi produktivitas ternak

ruminansia (Kurnianingtyas, 2012).

Tanaman jagung merupakan salah satu bahan pakan hijauan yang dapat

dikonsumsi oleh ternak. Ketersediaan pakan hijauan pada saat musim penghujan

sangat melimpah bahkan hingga mengalami pembusukan sebab ketersediaannya

yang cukup banyak, sedangkan pada saat musim kemarau ketersediaan hijauan

semakin berkurang untuk memenuhi kebutuhan ternak. Salah satu alternatif yang

dapat dilakukan dalam memenuhi kebutuhan hijaun pakan ternak pada saat musim

kemarau adalah dengan membuat silase tanaman jagung.

Silase adalah proses pengawetan hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob

dengan pembentukan atau penambahan asam. Asam yang terbentuk yaitu asam-

asam organik antara lain laktat, asetat,dan butirat sebagai hasil fermentasi
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karbohidrat terlarut oleh bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan

derajat keasaman (pH). Turunnya nilai pH, maka pertumbuhan mikroorganisme

pembusuk akan terhambat (Stefani dkk., 2010). Prinsip dasar pembuatan silase

adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang banyak menghasilkan asam laktat.

Mikroba yang paling dominan adalah dari golongan bakteri asam laktat

homofermentatif yang mampu melakukan fermentasi dari keadaan aerob sampai

anaerob. Asam laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi akan berperan

sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindarkan dari bakteri pembusuk

seperti clostridia dan enterobakteria.

Bakteri asam laktat sangat membantu dalam proses pembuatan silase. Bakteri

asam laktat tumbuh dengan baik dengan bantuan starter yang mengandung gula.

Berbagai macam starter yang dapat digunakan dalam proses pembuatan silase,

diantaranya yaitu dedak padi dan molases. Bahan-bahan tersebut mengandung

gula-gula sederhana yang dibutuhkan oleh bakteri asam laktat sehingga akan

membantu dalam proses peningkatan kualitas silase.

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui

pengaruh perbedaan varietas dan starter terhadap kualitas silase. Oleh sebab itu,

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perbedaan Varietas dan Starter pada

Silase Tebon Jagung terhadap Kadar Abu, Kadar Lemak Kasar, dan Kadar Bahan

Ekstrak Tanpa Nitrogen”.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya :

1. interaksi antara varietas jagung dan starter yang digunakan dalam pembuatan

silase terhadap kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar BETN (Bahan Ektrak

Tanpa Nitrogen);

2. pasangan varietas jagung dan starter yang terbaik terhadap kadar abu, kadar

lemak kasar, dan kadar BETN (Bahan Ektrak Tanpa Nitrogen) pada silase

tebon jagung.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak

mengenai penggunaan varietas dan starter yang baik dalam pembuatan silase

tebon jagung. Informasi yang didapat kemudian dapat diaplikasikan untuk

mengatasi keterbatasan pakan pada saat musim kemarau.

D. Kerangka Pemikiran

Tebon jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk batang, daun dan buah

jagung muda yang umumnya dipanen pada umur tanaman 45—65 hari

(Soeharsono dan Sudaryanto, 2006). Rangkuti (1987) menyatakan bahwa

kandungan zat makanan hijauan jagung muda pada Berat Kering (BK) 90%

adalah Protein Kasar (PK) 11,33%, Serat Kasar (SK) 28,00%, Lemak Kasar (LK)

0,68%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 49,23%, Abu 10,76%, Neutral

Detergent Fiber (NDF) 64,40%, Acid Detergent Fiber (ADF) 32,64% dan Total
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Digestible Nutrient (TDN) 53,00%. Berdasarkan komposisi nutrisinya, hijauan

jagung tersebut yang diberikan kepada ternak dipengaruhi oleh masa panennya.

Terdapat beberapa varietas jagung yang sudah tersebar di Indonesia, diantaranya

adalah varietas BISI-18 dan NK-212. Varietas BISI-18 memiliki umur panen 105

hari dengan potensi hasil panen 12 ton/ha dan memiliki tongkol seragam dengan

letak tongkol yang relatif sama antara masing-masing tanaman, NK-212 memiliki

umur panen 110 hari dengan potensi hasil panen yang sama yaitu 12 ton/ha serta

memiliki batang besar dan kokoh berwana hijau dengan tinggi tanaman mencapai

235 cm (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2009). Tanaman jagung yang

dipanen muda, maka kadar air tanaman jagung akan tinggi, tetapi kadar air akan

menurun dengan semakin tuanya umur tanaman jagung tersebut, terutama pada

biji (Lubis, 1992).

Menurut (Bolsen dkk., 2000), terdapat beberapa kelemahan pakan jenis hijauan,

salah satunya yakni mudah rusak. Kadar air yang tinggi pada bahan pakan

tersebut menyebabkan berbagai organisme perusak seperti jamur dan bakteri

pengurai dapat hidup bebas. Akibatnya, pakan tersebut cepat mengalami

pembusukan. Hal ini menyebabkan hijauan tidak dapat disimpan dalam waktu

yang lama. Diperlukan teknologi pengolahan khusus untuk mengatasi

keterbatasan hijauan.

Teknologi yang dapat dilakukan untuk mengawetkan pakan adalah dengan

ensilase.  Ensilase adalah proses fermentasi anaerobik dari bahan hijauan pakan

dengan hasil berupa silase (Ohmomo dkk., 2002). Fermentasi anaerobik silase

memanfaatkan bakteri fermentasi dalam prosesnya. Hasil samping dari proses
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fermentasi adalah asam laktat.  Asam laktat dapat menurunkan pH dimana bakteri

pembusuk tidak dapat hidup. Dengan demikian, proses pembusukan pakan dapat

terhenti, sehingga hijauan dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama. Menurut

Karimuna dkk. (2009) bahwa varietas hijauan menjadi salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi kualitas silase.  Menurut Umiyasih dan Anggraeny (2005),

varietas jerami jagung NK memiliki kandungan kadar abu 8,22%, kadar lemak

0,60%, dan kadar BETN 54,09%. Sedangkan varietas BISI memiliki kandungan

kadar abu 11,30%, kadar lemak 0,85%, dan kadar BETN 50,26%. Penambahan

starter merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari proses

ensilase.  Penambahan starter berfungsi untuk mempercepat proses fermentasi dan

juga sebagai makanan bakteri asam laktat. Selain itu, tujuan penggunaan starter

adalah untuk mengurangi kehilangan bahan kering silase (Murni, 2008).

Dibutuhkan karbohidrat terlarut sebagai starter untuk memproduksi asam laktat.

Molases dan dedak padi cocok digunakan sebagai akselerator karena kandungan

BK yang tinggi dan mudah didapat (Fathul dkk., 2019).

Penggunaan berbagai starter yang berbeda menentukan kecepatan dan kualitas

silase. Dedak dan molases mengandung karbohidrat sederhana yang mampu

mempercepat proses silase. Dedak mengandung selulosa dan pati, sedangkan

molasses mengandung sukrosa. Berdasarkan penelitian Fathul dkk. (2019),

kandungan kadar abu molases (11,00%) lebih tinggi jika dibandingkan dengan

kadar abu pada dedak (10,45%), kandungan kadar lemak kasar molases (0,30%)

lebih rendah dibandingkan dengan kadar lemak kasar dedak padi (14,03%), dan

kandungan BETN molases (84,36%) lebih tinggi dibandingkan dedak padi

(54,95%). Amrullah dkk. (2015) menyatakan bahwa bahan ekstrak tanpa nitrogen
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(BETN) merupakan bagian dari bahan makanan yang mengandung karbohidrat,

gula dan pati. Bahan ekstrak tanpa nitrogen ini dibutuhkan dalam proses ensilase

sebagai sumber energi bagi bakteri asam laktat dalam melakukan fermentasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan ada pengaruh  interaksi perlakuan

antara varietas dan starter terhadap kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar

BETN silase tebon jagung, kemudian dari interaksi tersebut juga diharapkan

terdapat kandungan abu dan BETN terbaik pada perlakuan varietas NK-212

dengan starter molases dan terdapat kandungan lemak kasar terbaik pada

perlakuan NK-212 dengan starter dedak padi. Oleh karena itu, perlu dilakukan

percobaaan menggunakan dua faktor, yaitu varietas jagung dan starter pada silase

tebon jagung.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. terdapat pengaruh interaksi antara varietas jagung dengan starter yang

digunakan terhadap kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar BETN;

2. terdapat perlakuan terbaik pada jagung varietas NK-212 dengan starter

molases terhadap kandungan kadar abu dan BETN, sedangkan varietas NK-

212 dengan starter dedak padi terhadap kandungan kadar lemak kasar.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Jagung

Tanaman jagung termasuk dalam keluarga rumput-rumputan dengan spesies Zea

mays L. Secara umum klasifikasi dan sistematika tanaman jagung

(Tjitrosoepomo, 2013) sebagai berikut:

Regnum: Plantae

Divisio: Spermatophyta

Classis: Monocotyledone

Ordo: Poales

Familia: Poaceae/ Gramineae

Genus: Zea

Spesies: Zea mays L.

.
Tebon jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk batang, daun dan buah

jagung muda yang umumnya dipanen pada umur tanaman 45–65 hari (Soeharsono

dan Sudaryanto, 2006).

Sudirman (2013) menyatakan bahwa kandungan zat makanan hijauan jagung

muda pada Berat Kering (BK) 90% adalah protein kasar (PK) 11,33%, serat kasar

(SK) 28,00%, lemak kasar (LK) 0,68%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
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49,23%, Abu 10,76%, neutral detergent fiber (NDF) 64,40%, acid detergent fiber

(ADF) 32,64% dan total digestible nutrient (TDN) 53,00%.  Berdasarkan

komposisi nutrisinya, hijauan jagung tersebut yang diberikan kepada ternak

dipengaruhi oleh masa panennya.  Tanaman jagung yang dipanen muda memiliki

kadar air tanaman jagung yang tinggi, tetapi kadar air akan menurun dengan

semakin tuanya umur tanaman jagung tersebut, terutama pada biji.

B. Varietas Tanaman Jagung

Penggunaan varietas saat ini lebih ditekankan pada pengembangan jagung hibrida

karena memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan benih jagung biasa,

keunggulan tersebut antara lain, masa panen lebih cepat, lebih tahan serangan

hama dan penyakit serta produktifitasnya lebih tinggi. Menurut Hatta (1999),

peningkatan produksi jagung melalui intensifikasi khususnya dengan

mempertinggi produktivitas hasil merupakan pilihan yang lebih realitistis.

Pertumbuhan tanaman jagung yang lebih baik pada varietas hibrida, disebabkan

oleh faktor genotip (genetik) dari varietas yang di uji.  Kedua varietas hibrida

tersebut mampu memanfaatkan kondisi lingkungan (tanah dan iklim) lebih baik

bila dibandingkan varietas lokal.  Varietas hibrida yang diuji mempunyai sifat-

sifat morfologi dan anatomi yang lebih baik dibandingkan varietas lokal, pada

bahan bahan kering (Desyanto dkk., 2014).

Hasil penelitian Coulter dan Van Roekel (2009) tentang hubungan antara umur

dan hasil panen beberapa varietas jagung menunjukkan bahwa pada umumnya

varietas jagung umur sedang cenderung memberikan hasil panen yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan varietas jagung umur genjah dan umur dalam. Namun tidak

semua varietas unggul umur genjah hasilnya juga lebih rendah dari varietas umur

sedang dan umur dalam, tetapi beberapa di antara jagung umur genjah hasilnya

lebih tinggi.

Varietas jagung mempunyai peran penting dalam meningkatkan produksi jagung.

Perannya terlihat dalam potensi hasil per satuan luas.  Contoh varietas unggul

jagung hibrida dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Varietas jagung hibrida

Varietas
Potensi Hasil

(ton/ha)
Umur Panen

(hari)
Keunggulan Spesifik

BISI-18 12 105 -Memiliki tongkol seragam dengan
letak tongkol yang relatif sama
antara masing-masing tanaman;
-Tahan dari ancaman penyakit karat
daun dan hawar daun yang dipicu
oleh jamur; dan memiliki biji yang
penuh hingga ujung tongkol.

NK-212 12 110 -Memiliki batang besar dan kokoh
berwarna hijau;
-Tinggi tanaman mencapai 235 cm;
dan peka terhadap penyakit bulai
serta tahan terhadap penyakit hawar
daun dan karat.

Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2009).

C. Silase

Silase adalah proses pengawetan hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob

dengan pembentukan atau penambahan asam. Asam yang terbentuk yaitu asam-

asam organik antara lain laktat, asetat, dan butirat sebagai hasil fermentasi
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karbohidrat terlarut oleh bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan

derajat keasaman (pH). Penurunan nilai pH inilah yang menyebabkan

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk akan terhambat (Stefani dkk., 2010).

Fermentasi akan terhenti disebabkan kehabisan substrat gula untuk proses

fermentasi dan dapat terus bertahan selama beberapa tahun sepanjang silase tidak

kontak dengan udara (Bolsen dkk., 2000).  Proses ensilase berfungsi untuk

mengawetkan komponen nutrien lainnya yang terdapat dalam bahan silase.

Semakin cepat pH turun semakin dapat ditekan enzim proteolisis yang bekerja

pada protein.  Rendahnya pH juga menghentikan pertumbuhan bakteri anaerob

seperti Enterobacteriaceae, Bacilli, Clostridia, dan Listeria (Sapienza dan Bolsen,

1993).

Prinsip dasar pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang

banyak menghasilkan asam laktat. Mikroba yang paling dominan adalah dari

golongan bakteri asam laktat homofermentatif yang mampu melakukan fermentasi

dari keadaan aerob sampai anaerob. Asam laktat yang dihasilkan selama proses

fermentasi akan berperan sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindarkan

dari bakteri pembusuk (Ridwan, 2005). Menurut Coblenzt (2003), ada tiga hal

penting agar diperoleh kondisi anaerob yaitu 1) Menghilangkan udara dengan

cepat, 2) Menghasilkan asam laktat untuk membantu menurunkan pH, 3)

Mencegah masuknya oksigen kedalam silo untuk menghambat pertumbuhan

jamur selama penyimpanan.
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Pembuatan silase tidak tergantung dengan musim, tujuan utama pembuatan silase

adalah untuk mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu

hijauan untuk dimanfaatkan pada musim kemarau (Schroeder, 2004).

Karakteristik silase yang baik menurut Utomo (1999) yakni:

1. warna silase, silase yang baik umumnya berwarna hijau kekuningan atau

kecoklatan, sedangkan warna yang kurang baik adalah coklat tua atau

kehitaman;

2. bau, sebaiknya bau silase agak asam atau tidak tajam, bebas dari bau manis,

bau ammonia, dan bau H2S;

3. tekstur, kelihatan tetap dan masih jelas tidak menggumpal, tidak lembek, dan

tidak berlendir;

4. keasaman, kualitas silase yang baik mempunyai pH 4,5 atau lebih rendah dan

bebas jamur.

Kualitas silase tergantung dari kecepatan fermentasi membentuk asam laktat,

sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan  yang biasa

diistilahkan sebagai additive silage. Macam-macam additive silage seperti water

soluble carbohydrat, bakteri asam laktat, garam, enzim, dan asam. Penambahan

bakteri asam laktat ataupun kombinasi dari beberapa additive silage merupakan

perlakuan yang sering dilakukan dalam  pembuatan silase. Pemilihan bakteri

asam laktat sangat penting dalam  proses fermetasi untuk menghasilkan silase

yang berkualitas baik. Proses awal dalam fermentasi asam laktat adalah proses

aerob, udara yang berasal  dari lingkungan atau pun yang berasal dari hijauan

menjadikan reaksi aerob  terjadi. Hasil reaksi aerob yang terjadi pada fase awal
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fermentasi silase menghasilkan asam lemak volatile, yang menjadikan pH turun

(Stefani dkk., 2010).

Waktu ensilase dapat bervariasi tergantung karakteristik hijauan dan waktu

pemberian pakan. Ensilase jagung dilakukan selama 90 – 100 hari selama musim

hujan, tetapi lebih singkat pada musim kering. Kadang-kadang hanya 18 hari jika

terjadi kekeringan yang panjang dilaporkan oleh Mannetje, (1999). Daun rami

yang diensilase dengan penambahan aditif onggok, pollard dan dedak

menghasilkan pH silase yang cukup baik setelah 30 hari fermentasi (Despal dan

Permana, 2008). Saun dan Heinrichs (2008) menyatakan bahwa silase tanaman

jagung berkualitas baik akan menghasilkan pH pada kisaran 3,8 - 4,2.

Menurut Weinberg and Muck (1996), proses ensilase dalam silo/fermentor kedap

udara terbagi dalam 4 tahap, yaitu:

1. Tahap I–Fase aerobic

Tahap ini pada umumnya hanya memerlukan waktu beberapa jam saja, fase

aerobik terjadi karena keberadaan oksigen di sela-sela partikel tanaman. Jumlah

oksigen yang ada akan berkurang seiring dengan terjadinya proses respirasi pada

material tanaman serta pertumbuhan mikroorganisme aerobik dan fakultatif

aerobik, seperti khamir dan enterobakteria. Selanjutnya, enzim pada tanaman

seperti protease dan carbohydrase akan teraktivasi, sehingga kondisi pH pada

tumpukan hijauan segar tetap dalam batas normal (pH 6,5—6,0).

2. Tahap II–Fase fermentasi

Tahap ini dimulai ketika kondisi pada tumpukan silase menjadi anaerobik, kondisi

tersebut akan berlanjut hingga beberapa minggu, tergantung pada jenis dan
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kandungan hijauan yang digunakan serta kondisi proses ensilase. Jika proses

fermentasi berlangsung dengan sempurna, BAL akan berkembang dan menjadi

dominan, pH pada material silase akan turun hingga 3,8—5,0 karena adanya

produksi asam laktat dan asam-asam lainnya.

3. Tahap III–Fase stabil

Tahap ini akan berlangsung selama oksigen dari luar tidak masuk ke dalam

silo/fermentor. Sebagian besar jumlah mikroorganisme yang berkembang pada

fase fermentasi akan berkurang secara perlahan. Beberapa jenis mikroorganisme

toleran asam dapat bertahan dalam kondisi stasioner (inactive). Pada fase ini,

mikroorganisme lainnya seperti clostridia dan bacilli bertahan dengan

menghasilkan spora. Hanya beberapa jenis mikroorganisme penghasil enzim

protease dan carbohydrasetoleran asam serta beberapa mikroorganisme khusus,

seperti Lactobacillus Buchneri yang dapat tetap aktif pada level rendah.

4. Tahap IV–Fase pemanenan (feed-out/aerobic spoilage)

Fase ini dimulai segera setelah silo/fermentor dibuka dan silase terekspos udara

luar. Hal tersebut tidak terhindarkan, bahkan dapat dimulai terlalu awal jika

penutup silase rusak sehingga terjadi kebocoran. Jika fase ini berlangsung terlalu

lama, maka silase akan mengalami deteriorasi atau penurunan kualitas silase

akibat terjadinya degradasi asam organik yang ada oleh khamir dan bakteri asam

asetat. Proses tersebut akan menaikkan pH pada tumpukan silase dan selanjutnya

akan berlangsung tahap spoilage ke-2 yang mengakibatkan terjadinya kenaikan

suhu, dan peningkatan aktifitas mikroorganisme kontaminan, seperti bacilli,

moulds dan enterobacteria (Honig dan Woolford, 1980).
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D. Penggunaan Molasses dan Dedak Padi

Molases adalah hasil samping yang berasal dari pembuatan gula tebu

(Saccharum officinarum L). Tetes tebu berupa cairan kental dan diperoleh dari

tahap pemisahan kristal gula. Molases tidak dapat lagi dibentuk menjadi sukrosa

namun masih mengandung gula dengan kadar tinggi 50—60%, asam amino,

mineral, air 23%. Komposisi zat makanannya berdasarkan bahan kering

mengandung protein 5,4%; Abu 10,4%; BETN 74%; SK 10%, dan LK 0,3%

(Hartadi dkk., 1986).

Molases sebagai media fermentasi digunakan sebagai sumber bahan makanan bagi

bakteri selama proses fermentasi berlangsung. Bakteri akan menggunakan

sumber karbohidrat sebagai sumber makannya. Ketika sumber karbohidrat di

dalam medium telah habis terpakai, maka bakteri beralih menggunakan sumber

nitrogen.  Penambahan karbohidrat seperti tetes dimaksudkan untuk mempercepat

terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia

bagi bakteri (Eko dkk., 2012).

Penambahan molases 4—5% dari berat hijauan segar terbukti dapat membuat

fermentasi berjalan dengan baik dan menghasilkan silase yang baik (Woolford,

1984). Penambahan aditif molases atau lumpur kecap ternyata dapat

menghasilkan kandungan asam laktat yang tinggi dan derajat keasaman yang

rendah (Lukmansyah, 2009). Selain itu, penambahan molases pada pembuatan

silase rumput memberikan hasil dengan pH dan amonia rendah serta asam laktat

tinggi (Thomas, 1978). Berdasarkan penelitian Jasin (2014) yang menyatakan

bahwa kandungan asam laktat silase rumput gajah yang dihasilkan dengan
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penambahan molases nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol dan pemberian

molases sebanyak 5% menghasilkan kandungan asam laktat tertinggi yaitu

mencapai 10,65% akan tetapi hasil ini tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

dibandingkan dengan penambahan molases 1% dan 3%.

Perlakuan antara level dedak padi l% dan 5% tidak memberikan perbedaan yang

nyata terhadap beberapa parameter kualitas silase yaitu bahan organik, abu, bahan

kering, suhu panen, % rusak, jumlah koloni bakteri asam laktat akhir dan asam

laktat. Level dedak dalam aplikasi pernbuatan silase dapat berpengaruh terhadap

kualitas silase dan dapat digunakan sebagai tambahan mulai l% sampai 5%

(Ridwan dkk., 2005). Berdasarkan penelitian Jasin (2014) dikatakan bahwa

kandungan asam laktat silase rumput gajah yang dihasilkan dengan penambahan

dedak padi nyata lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mendapat

tambahan dedak padi dan pemberian dedak padi sebanyak 5% menghasilkan

kandungan asam laktat tertinggi yaitu mencapai 107,92 g/kg BK akan tetapi tidak

menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan penambahan dedak padi 1%

dan 3%.

E. Kadar Abu

Abu merupakan komponen anorganik yang tersusun dari bermacam mineral seperi

Ca, P, Mg dan lainnya (Superianto dkk., 2018). Kadar abu merupakan parameter

untuk mengetahui mineral yang terkandung dalam suatu bahan yang mencirikan

keberhasilan proses demineralisasi yang dilakukan (Kuncoro dkk., 2015).
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Penurunan kandungan abu dalam bahan pakan sangat diharapkan, hal ini karena

kandungan abu berkaitan dengan bahan anorganik berupa mineral mineral, dengan

demikian bila bahan anorganik (abu) turun, maka diduga kandungan bahan

organik yang mengandung zat-zat nutrisi yang cukup penting, seperti protein,

lemak, karbohidrat dan vitamin semakin meningkat (Barokah dkk., 2017).

Kuncoro dkk. (2015) melaporkan bahwa starter tidak dapat memengaruhi kadar

abu silase ransum basal (rumput gajah, limbah kulit kakao, kulit singkong, jenjet

jagung, bungkil sawit, ampas tahu, onggok, molases, urea, dan mineral) dengan

starter EM-4 Peternakan yang dikembang biakan 4%, dengan kadar abu sebesar

8,33% dan starter cairan rumen kambing yang dikembang biakan 4%, dengan

kadar abu sebesar 8,60%. Semakin rendah kadar abu yang dihasilkan maka mutu

dan tingkat kemurnian akan semakin tinggi (Winarno,1992).

F. Kadar Lemak Kasar

Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan mengekstraksikan bahan

pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari karbon, oksigen dan hidrogen.

Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan tetapi

campuran dari berbagai zat yang terdiri dari klorofil, xantofil, karoten dan lain-

lain (Murtidjo, 1987).

Bakteri membutuhkan lemak untuk tumbuh, bakteri ini tergolong dalam jenis

bakteri lipolotik yaitu bakteri yang dapat melakukan pemecahan lemak menjadi

asam lemak atau gliserol (Muchtadi, 1989).  Contoh jenis bakteri ini yaitu

Pseudomonas, Alcaligenes, Serratia, dan Micrococcus (Fardiaz dkk., 1992).
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Dalam proses ensilase, karbohidrat yang berasal dari tanaman dan aditif akan

dirombak menjadi asam lemak terbang yaitu asam laktat, asam asetat, asam

butirat, asam karbonat serta alkohol dalam jumlah yang kecil (Hidayat, 2014).

Kandungan lemak bahan pakan terdiri dari vitamin, ester gliserol dan asam lemak

mudah menguap sehingga kandungan lemak kasar menjadi menurun (Hading,

2014). Penurunan kandungan lemak kasar disebabkan oleh terpecahnya ikatan

trigliserida menjadi ikatan yang lebih sederhana antara lain dalam bentuk asam

lemak dan alkohol ( Pratiwi dkk., 2015 ).

Nahak dkk. (2019) melaporkan bahwa pemberian berbagai jenis starter yaitu

dedak padi, tepung jagung, dan pollard tidak dapat memengaruhi kadar lemak

kasar silase sorgum komplit, dengan masing-masing kadar lemak kasar sebesar

1,87%, 2,25%, dan 2,69%.  Kandungan lemak kasar silase rumput gajah dengan

penambahan berbagai level starter umbi talas mendapatkan hasil terbaik yaitu

pada level 5% menghasilkan kadar lemak kasar sebesar 2,92% (Anjali dkk.,

2017).

Menurut Preston dan Leng (1987), standar kandungan lemak kasar bahan pakan

ternak ruminansia berkisar di bawah 5%. Kandungan lemak kasar yang terlalu

tinggi pada bahan pakan ternak ruminansia tidak terlalu bagus karena dapat

mengganggu proses fermentasi bahan pakan dalam rumen (Kurniati, 2016).

Beberapa hal yang dapat menyebabkan tingginya kandungan lemak kasar bahan

pakan adalah kandungan serat kasar bahan pakan. Serat kasar yang di dalamnya

termasuk NDF (Neutral Detergent Fiber) dan ADF (Acid Detergent Fiber)

merupakan zat atau bahan yang membentuk dinding sel tanaman, yang termasuk
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golongan ini adalah kutin, lignin, selulosa, hemiselulosa dan pentosan–pentosan

(Kanisius dkk., 1983). Said (1996) menyatakan bahwa hemiselulosa dapat

difermentasi oleh beberapa mikroorganisme yang mampu menggunakan gula

pentosa sebagai substratnya. Adanya aktifitas mikroorganisme, karbohidrat

komplek yang terdiri dari selulosa dan hemiselulosa akan dipecah menjadi asam

lemak atsiri (asetat, propionate dan butirat) (Rajhan dan Pathak, 1979). Asam

lemak atsiri merupakan sumber energi bagi ternak ruminansia dan mampu

menyediakan energi 55–60% dari kebutuhannya (Rajhan, 1977).

G. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

BETN merupakan karbohidrat yang dapat larut meliputi monosakarida, disakarida

dan polisakarida yang mudah larut dalam larutan asam dan basa serta memiliki

daya cerna yang tinggi (Anggorodi, 2005). Bahan ekstrak tanpa nitrogen

dibutuhkan dalam proses ensilase sebagai sumber energi bagi bakteri asam laktat

dalam melakukan fermentasi (Amrullah dkk., 2015). BETN lebih mudah dicerna

oleh mikroorganisme. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) merupakan bagian

dari bahan makanan yang mengandung karbohidrat, gula dan pati (Nahak dkk.,

2019). Bakteri asam laktat mempunyai kemampuan untuk memfermentasikan

gula menjadi asam laktat (Santi dkk., 2011). Asam laktat yang meyebabkan

perombakan kandungan nutrisi di silase (Risma, 2015).

Penurunan kandungan serat kasar dari suatu bahan makanan akan menaikkan

kandungan BETN pada silase (Hasni, 2009). Kandungan BETN suatu bahan

pakan sangat tergantung pada komponen lainnya, seperti abu, protein kasar, serat

kasar dan lemak kasar (Sutardi, 2006).
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Nahak dkk. (2019) melaporkan bahwa starter dedak padi, tepung jagung, dan

pollard tidak dapat memengaruhi kadar BETN silase sorgum, dengan kadar BETN

dedak padi 54,85%, tepung jagung 56,46%, dan pollard 53,95%. Menurut hasil

penelitian Anjali dkk. (2017), kandungan BETN silase rumput gajah dengan

penambahan berbagai level starter umbi talas mendapatkan hasil terbaik yaitu

pada level 5% dan menghasilkan kadar BETN sebesar 36,49%.

Menurut Rahmadi (2003), kadar BETN yang rendah dipandang dari aspek nutrisi

kurang menguntungkan, semakin sedikit BETN menunjukkan semakin sedikit

komponen bahan organik yang dapat dicerna, mengakibatkan semakin sedikit pula

energi yang dihasilkan.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei—Agustus 2019. Penanaman jagung

dilakukan di lahan dekat perumahan, dengan luas lahan 24x8 m2. Penanaman

jagung dan pembuatan silase dilakukan di Desa Rejo Binangun, Kecamatan

Raman Utara, Kabupaten Lampung Timur dan analisis proksimat dilaksanakan di

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

B.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tebon jagung dengan umur

panen 60 hari dengan varietas BISI-18 dan NK-212, starter berupa molases dan

dedak padi, air, dan bahan-bahan kimia untuk analisis lemak kasar (kertas saring

dan chloroform).
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B.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital, timbangan

analitik, karung plastik, alat pemotong, tali, terpal, serta alat uji analisis

proksimat: oven, erlenmeyer, gelas ukur, corong, botol semprot, desikator, tanur,

cawan porselen, kondensor, soxhlet, timbangan analitik dan kompor listrik.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x2.

Faktor pertama yaitu varietas tebon jagung, yang terdiri dari BISI-18 (V1) dan

NK-212 (V2), faktor kedua yaitu starter pembuatan silase, yang terdiri dari

molases (M1) dan dedak padi (M2).

Penelitian ini menggunakan 4 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga

terdapat 12 unit percobaan. Kombinasi yang diberikan sebagai berikut:

V1M1 : Tebon jagung varietas BISI-18 dengan penambahan molases 16,87%

dari berat kering tebon jagung

V1M2 : Tebon jagung varietas BISI-18 dengan penambahan dedak padi 20,75%

dari berat kering tebon jagung

V2M1 : Tebon jagung varietas NK-212 dengan penambahan molases 18,69%

dari berat kering tebon jagung

V2M2 : Tebon jagung varietas NK-212 dengan penambahan dedak padi 22,99%

dari berat kering tebon jagung

Kandungan zat nutrisi dari bahan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan zat nutrisi masing-masing bahan (berdasarkan bahan kering)

Kandungan
Bahan

Air
(%)*

Protein
Kasar
(%)

Serat
Kasar
(%)

Abu
(%)

Lemak
Kasar
(%)

BETN
(%)

Hijauan jagung
BISI-18

78,41 9,11 29,27 11,10 5,78 38,63

Hijauan jagung
NK-212

80,84 10,00 31,03 8,61 6,31 36,44

Molases 27,18 3,27 0,89 11,92 5,38 51,32

Dedak padi 10,42 11,00 10,72 8,03 11,98 47,85

Sumber :Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Lampung (2019)

Keterangan : * berdasarkan bahan segar

Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

V2M2U3 V2M2U2 V2M1U2 V1M1U1

V1M2U3 V1M2U1 V2M1U1 V1M2U2

V1M1U2 V2M1U3 V2M2U1 V1M1U3

Gambar 1. Tata letak penelitian

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama pembuatan

silase tebon jagung, persiapan sampel analisis dan tahap terakhir analisis

proksimat kadar abu, kadar lemak kasar dan kadar BETN.

D.1 Pembuatan silase

Tahapan pembuatan silase adalah sebagai berikut:

1. menimbang plastik khusus untuk penyimpanan silase;
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2. menimbang tebon jagung sebanyak 60 Kg per masing-masing varietas ;

3. melayukan tebon jagung selama 12 jam dan menimbang bobotnya;

4. memotong tebon jagung menjadi lebih kecil dengan panjang lebih kurang 5

cm;

5. menimbang tebon jagung yang sudah dicacah sebanyak 7 Kg untuk per unit

percobaan;

6. menimbang starter (dedak dan molases) masing-masing sebanyak 5% dari

berat layu tebon jagung setiap per unit percobaan (0,35 Kg);

7. mencampur tebon jagung dengan starter sesuai perlakuan;

8. memasukkan campuran tebon jagung dan starter kedalam kantung plastik;

9. memadatkan campuran bahan silase hingga tidak ada lagi udara di dalam

plastik;

10. menutup rapat kantung plastik dan menyimpannya selama 30 hari.

D.2 Persiapan sampel analisis

Tahapan persiapan sampel analisis adalah sebagai berikut:

1. menimbang seluruh sampel yang telah di fermentasi selama 30 hari;

2. menimbang sampel sebanyak 1 Kg per unit percobaan;

3. menjemur sampel tersebut di bawah sinar matahari hingga kering;

4. menimbang sampel yang telah dijemur ;

5. menggiling sampel hingga lolos saringan yang memiliki lubang berdiameter 1

mm;

6. mengaduk hingga homogen dan memasukkan kedalam plastik yang telah

diberi label;

7. hasil sampel dianalisis proksimat di laboratorium.
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Analisis yang dilakukan yakni perhitungan kadar abu, kadar lemak kasar dan

BETN:

D.3 Analisis proksimat

D.3.1 Analisis kadar abu (Fathul, 2019)

Tahapan analisis kadar abu adalah sebagai berikut:

1. memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135ºC selama15

menit;

2. mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit;

3. menimbang cawan porselen (A);

4. memasukkan ± 1 gram sampel analisis kedalam cawan porselen tersebut,

kemudian menimbang bobotnya (B);

5. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis kedalam tanur

dengan suhu 575ºC selama 2 jam;

6. mematikan tanur. Apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-

abuan maka pengabuan sudah sempurna;

7. mendiamkan sekitar 1 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator

sampai mencapai suhu kamar biasa;

8. menimbang cawan berisi abu (C);

9. menghitung kadar abu dengan rumus :

KAb (%) = (C – A) gram x 100%
(B – A) gram

Keterangan :

KAb : kadar abu (%)
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A : bobot cawan porselen (gram)

B : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram)

C : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram)

D.3.2 Analisis kadar lemak kasar (Fathul, 2019)

Tahapan analisis kadar abu adalah sebagai berikut:

1. memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm2) di dalam oven 135ºC selama 15

menit, kemudian mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

2. menimbang bobotkertassaringtersebut (A);

3. menambahkan sampel analisis ± 0,1 gram kemudian menimbang bobot kertas

saring yang sudah ditambahkan sampel analisis (B);

4. melipat kertas saring;

5. memasukkan kertas saring kedalam soxhlet dengan labu didih;

6. menghubungkan soxhlet dengan labu didih;

7. memasukkan 300 ml chloroform kedalam soxhlet;

8. menghubungkan soxhlet dengan kondensor;

9. mengalirkan air kedalam kondensor;

10. mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih);

11. mematikan alat pemanas, kemudian menghentikan aliran air;

12. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu dan memanaskannya di

dalam oven 1350C selama 2 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator

selama 15 menit;

13. menimbang bobotnya (C);

14. menghitung kadar lemak dengan rumus :
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KL(%) = [(B - A )xBK/100 ] - (D - A ) x100%
B-A

Keterangan :

KL : kadar lemak (%)

BK : bahan kering (%)

A    : bobot kertas saring (gram)

B    : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)

D   : bobot kertas saring berisi residu sesudah dipanaskan (gram)

D.3.3 Analisis kadar BETN (Fathul, 2019)

Penentuan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dapat dihitung dengan

rumus :

BETN = 100% - (% KA + % KAbu+ % KSK+ % KLK + % KPK)

Keterangan:

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%)

KA : Kadar Air (%)

KAbu : Kadar Abu (%)

KSK : Kadar Serat Kasar (%)

KLK : Kadar Lemak Kasar (%)

KPK : Kadar Protein Kasar (%)

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan

kemudian dilakukan analisis secara statistik. Data yang diperoleh dianalisis
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dengan sidik ragam pada taraf nyata 5%. Jika hasilnya berbeda nyata dilakukan

uji lanjut Duncan untuk mengetahui perlakuan terbaik (Muhtarudin dkk., 2011).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara perlakuan varietas tebon jagung dan

starter terhadap kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar BETN silase.

2. varietas tebon jagung memengaruhi (P<0,05) kadar abu silase, dengan

varietas BISI-18 menghasilkan kadar abu (9,52±0,60%)  lebih rendah

daripada NK-212 (11,50±0,65%), tetapi varietas tebon jagung tidak

memengaruhi  (P>0,05) kadar lemak kasar dan kadar BETN silase;

starter tidak memengaruhi (P>0,05) kadar abu, kadar lemak kasar, dan

kadar BETN silase.

B. Saran

Saran agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan varietas tebon

jagung dan starter yang lainnya.
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